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ABSTRAK

Pengaruh ckstrak ctmal biji malur (Srecea swmareang Boxbo) wlak dilabukan
terhadap kadar asam urat serum dan urin mencit putib jantan. Dosis vang digunakan
masing-masing adalah 30, 100, dan 200 ma'ke BR., diberikan secara aral selama 7, 14
dan 21 harl. Kadar asam wrat divkur secara kolorimetri pada haei ke 8, 15, dan 22
menggunakan meteda enzimatis dengan spekirofitometer UV-VIS0 Hasil penelitian
menunjukkan balwa pemberian ekstrak clanal dari biji malur dengan dosis 30, 100, dan
2000 mygfke bw dapat meningkatkan kadar asam ueat serum pada mencit putih jantan
VL0 ) Sedangkan pada dosis yang samatidak memberikan pengarih vang signifikan

terhadap Kadar assm urat urin {P=0.05),
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. PENDAHULUAN

Dewasa ini penggunasan obat  tradisional  dalam  pengobatan telah
diupayakan sebapgai allernatif untuk penyvembuhan penyakit (1), Namun demikian
penelitian dan pengembimean obat tradisional dirasakan belum maksimal, Dalam
upava pengembangan anaman obat tradisional diperlukan penelitian mengenai
kandungan Kimia dan efek farmakologinya. Dengan adanyva penelitian tersebut akan
didapatkan data ilminh  vang dapat  dipertanggungjawabken dari penggunaan
tumbuhan tersebut { 2.

Badan Pemertkszan Obal dan Makanan (BPOM) BRI telah hekenasama
dengan 12 universitas dan dua lembaga penelitian dalam rangka menehti 19 tanaman
unggulan Indonesia. Diharapkan daei penelitian tersebul obat tradisional dapat
menjadi vhat fitofarmaka dengan efek farmakolopi vang rasional, dosis vang terukur
dan keamanan pemakaian vang terjamin {3).

Salah sae tanaman yang sedang  dilakukan penelitian adalah  Brocea
stmatrame FBoxb.. dari famili Simaroubaceae, Tumbuhan perdu ini MEmpUnya tinggi
| = 3.3 m, buah masak berukuran diameter 4 0.5 em. berwamna hitam dan berbiji satu,
[ Sumatera Barat tanaman ini dikenal dengan nama “malua” (4,

Tumbuban malua simgat popular bagi masvaraka sebagai obat antimalaria
disamping khasiat lain seperii antidiabetes, obat demam. antihiperiensi. penurun
wadlar kolesterol, antidiare. obat antelmintik pada penvakit kaki eajah dan sebapai

antitumaor (4).



Drari penelusuran pustaka diketabui bahwa kandunpan kimia utama bidi msadur
adalah quassinoid. Quassineid merupakan senvawa nortritespenaid vang disintesu
dar retrasiklik witerpen dalam tumbuhan dan telah diisolasi lebib dard 3235 senvawa
akiil (51 Daging buah juga mengandung minvak lemak vang komposisinva terdin
dart asam oleat. asam stearat, dan asam palmitat (6.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakokan, diketabni senvawa-senvawa
vang telal ditsolasi inf mempunyai aktifitas farmakologi menarik antara lain sehagai
antikanker dan antilevkemia (7). antiinflamast (813}, antidiare {93, amtinematods
(L antimalaria (11.13,14), amoecbicid (12 dan antibakteri {131, Penelitian akilias
tarmakologi lain sepert pengarub terhadap asam ural belum pernak dilaporkan.

Asam ural wlalah sisa metabolisme dari senyawa purin dalam makanan vang
dikonsumst ataw hasil perusakan sel-sel tbuh vang dapat teradi secara normal atau
karenn penvakit tertentu {13), Pada keadaan normal akan teadi keseimbangim antara
pembentukan dan pemecahan nukleotida purin, Dengan adanva enzim  xantin
oksiclase. purin divbah menjadi asam urat. Asom urat dikeluarkan dari wbuh
sebamyak dua pertiga bagian melalui ginjal dan sepertiga loinnva dikeluarkan melalui
saluran pencernaan. dan kurang dari satu persen dikeluarkan melalui kerigol. Kadar
optimal asam el pady pria 5.0 < 1,0 mpddl dan wanita 4.0 + 1.0 ma!dl. Apabila
sacler asam urat darah meneapai % mg/dl disebut hiperurisemia (16),

Dari hasil penelitian membuktikan bahwa 800 dari setiap 100,000 orang
menderita hiperurisemia (peningkatan kadar asam urat dalam darab), Umumnya
zejula ini banyak ditemui pada pria vang berumuor lebih dari 30 tahun dan Jarang

terjadi pada wanita (kecuali setelah menopouse) (151,



—

Hiperurisemia diakibatkan oleh produksi asam wrat didalam tubuh meningka,
vkskresi asam urat melalui ginjal berkurang, atau gabungan kedusnva, Kelebihan
asam urat dalam daral dapar mengakibatkan penvakit vang disebut “pout” ata
“Piran™. Selain iw. gout juga dapal dischabkan oleh penurunun ckskresi asam ural
akibar penyakit san pemakaian obat-obat ertentu (16,170, Kendoan ini dupat diatasi
dengan membatasi makanan vang mengandung purin tinggi seperti jeroan (otak.
parw, wsus, jantung. bati), daging, ikan lawt tertenty seperti salmon dan sarden,
kerang, Kacang-kacangan, emping dan minuman beralkohal, Dan Juga menghindari
pemakaian ohat-oban tertentu sepeni golongan divretik tiazid dan banvak minum
agar membantu pengeluaran kelebiban asam urar (15,17,

Asam ural yang tunggi merupakon penvakit vang ditakuti dan banvak diderita
oleh masvarakat, Untuk terapi penyakit i, penggunasm obat modern relatil banyak
etek sampinz. Oleh karena it perlu dilakukan penelitian sejauh mana pengaruh
chstrak etano] biji malur terhadap kadar asam ural serum dan urin pada mencit putih
Jamtan. Penentuan kadar asam urat serum dan urin dilakukan dengan metoda

enzimatis menggunakan alac spektrofotometer,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Al Kesimpulan
Dart hasil penelitian vang telah dilakukan mengenai pengaruh ekstrak etanol
biji malur (Bracea sematrana Roxh,) terhadap kadar asam urat serum dan urn
mencit putib jantan, maka dapat disimpulkan sehagai berikut ;
1. Ekswak etnel biji malur dapat meningkatkan kadar asam urat serum
mencit putih jantan secara sangat bermakna (P=0.01), Efck peningkalan
kadar asam urat serum yang diberikan ckstrak  etanal biji  malur

dipengaruhi olch peningkatan Jdosis,

]

Ekstrak etanol biji malur tidak memberikan pengaruh terbadap kadar

asam urat urkn mencit putih jantan (P=0,035).

5.2, Saran

Lisarankan kepada peneliti sclanjutnva untuk melakukan penelitian yang
lebih terperinei mengenai dosis vang masih memberikan efek peningkatan kadar
asam ural mencit. Dan mencliti lebib lanjut tepang fraksi yang tidak memberikan

cfek peningkatan kadar asam urat,

44



R

1

sk
'

-]

e

DAFTAR PUSTAKA

Vogel HL G Dreg Discovery and Evaluation Pharmocologival Assavs, Spinger-
Verlag, Mewyork, 20072

Hargono. b, Kebioksanaan Pemerintal dalam Upava Pengembanpan har
Tradisionel Menjelang Tahun 2000, Simposiom Kosmetikas Fakultos Farmosi
Universitas Pancasila. Jakarta, [289

Rahayunmingsih. Obar Herball Bisais vang Selum Serivs Digarap, Diakses darl
hitpraaw bizsnis.com!, 2003

Alen. Y. Pengembangan  Tanaman Obar Tradisiona! “Malua ™ Bruced
sumattana Roxh.) sehagar Calon fitefarmaka Awiimalaria. Laporan Penclitian
Pumbuhan Asll Indonesia. Lembaga Penelitiun Universitas Andalas, Padang,
2005

Alen, Y., S. Makajima, N. Baba, H. Kanzaki, and K. Kazuyoshi. Strucrmrod
Efucidation of Iselated a New Nematicidal Ouassinotd Compowmd From Brucea
Stmatrana, The  Intemnational  Seminar on Tropical Rainforest Plants and
Urtilization for Development, Indonesia, 1994

Burkill, M, H.. A Dicviorary of The Economic Product of Peninsula, Vol. [, The
Ministry of Agriculture and Cooperative, Kuala Lumpur, Malaysia, 1966

Lee, K. H.. 1. Yashuhiro, 5. Yoshio. Y. Rong, and H. Iris, datitumor Agrenty 33,
fedation and Structurad Eludation of Bruceoside A dan B, Novel Anbileukemic
Quassinetd, Glveaides and Brocein I and E from Srueea favarien. ). Orp Chem.
Voldd, Mo 13, 1979

Alen ¥, W, Linda, dan L. Yovita and AL Davar, The Merteney af Efpd Acetare
Fraciion of Seedy Feiracd of " Malua " (Rrucea sumeatrang Roxb. ) oy g Candidate
For-an Antitnflammatory Plhvtopharmaca. The Twelfth Asian SYMPOsium on
Medicinal Plants, Spices and Other Naural Products (ASOMPS X1}, Padang,
20

Aden, ¥, Q. Mira dan A Davar, “Pofensi Elserak din Frakei B0 Tumbihan
thhat Tradiviena! Mol Bruceq sumeairang Roxhb, Sehagai  Firofarmakao
Antidiare”, Seminar Nasional Obat Herbal, Departemen Farmasi Universias
[ndonesia. PERHIPEA, Pusal Studi lepang. Universitas Indonesia (1U71), Depok
-7 September 2005, Ahsirak Paper dan Proceeding Paper

45



